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JENIS BAHAN TEKNIK DAN APLIKASINYA 

 
1.1 BAHAN TEKNIK DALAM PERKEMBANGAN TEKNOLOGI 

Bahan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia dari 

zaman dahulu hingga zaman sekarang. Sejak zaman purbakala, manusia 

membutuhkan bahan untuk dijadikan alat untuk membantu pekerjaan dalam 

berkehidupan. Awalnya, manusia hanya mengenal bahan berupa batu, tulang 

dan kayu untuk membuat suatu alat seperti perahu, kapak, pisau, tombak dan 

alat lainnya. Berkembangnya zaman mengubah kebudayaan manusia dengan 

ditemukannya dan digunakannya bahan logam yang terdapat dialam secara 

bebas seperti emas, perak, tembaga dan besi. Penemuan bahan logam 

tersebut menjadikan batu, tulang dan kayu mulai ditinggalkan. Manusia 

sebagai makhluk yang berfikir, telah mengembangkan berbagai ilmu dan 

teknologi yang akhirnya mengkaitkannya dengan revolusi industri. Revolusi 

industri yang dimaksud yaitu baik industri maritim, udara dan industri sektor 

lainnya. Sehingga perkembangan teknologi sangat pesat.   

Perkembangan teknologi sampai saat ini memiliki dampak yang sangat 

luar biasa terhadap perkembangan berbagai bahan teknik. Beberapa pihak 

yang terkait dengan perkembangan teknologi menuntut ketersediaannya 

bahan yang memiliki persyaratan-persyaratan yang semakin tinggi, di lain 

pihak pengguna teknologi menuntut persyaratan-persyaratan pola perilaku 

dan kehidupan manusia. Interaksi antara manusia dan teknologi sangat erat 

sekali, manusia sebagai pencipta teknologi tetapi manusia juga menyesuaikan 

diri dari teknologi tersebut. Sementara kebutuhan bahan-bahan untuk 

pendukung terciptanya teknologi hasil ciptaannya masih terbatas jumlahnya. 

Hal ini akan menuntut pengguna dari bahan-bahan tersebut untuk 

membatasinya dan menggunakannya secara efektif dan efisien. Pemakaian 

bahan teknik yang efektif dan efisien perlu adanya pengenalan secara baik 
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SIFAT-SIFAT BAHAN TEKNIK 

 
Penggunaan bahan teknik yang tepat harus mengenali dengan baik sifat-

sifat bahan teknik tersebut yang mungkin akan dipilih untuk dipergunakan. 

Sifat-sifat ini tentunya sangat banyak jenisnya, karena sifat ini dapat ditinjau 

dari berbagai segi bidang keilmuan, misalnya dari segi ilmu kimia akan 

diperoleh sifat-sifa kimia, demikian juga di tinjau dari segi ilmu fisika dan 

sebagainya. Tentunya tidak semua sifat tersebut perlu di pertimbangkan 

dalam pemilihan bahan untuk suatu keperluan. Dalam dunia teknik mesin 

biasanya sifat mekanik menjadi sifat yang paling utma namun disamping itu 

banyak sifat endukung yang harus di pertimbangkan untuk mendukung sifat 

tersebut untuk pemilihan bahan untuk dipergunakan. Beberapa sifat pada 

bahan teknik dapat di jelaskan berikut: 

 

2.1 SIFAT FISIK  

Sifat fisik atau fisis merupakan perilaku material/bahan ditinjau dari sifat 

fisikanya. Dimana sifat fisikanya ini adalah sifat yang dapat ditinjau atau 

tampak langsung dari suatu bahan/material. Sifat fisik relatif tidak dapat 

berubah ketika bahan/material tidak berikan perilaku. Namun, kebanyakan 

material sudah memiliki sifat fisik yang selalu tetap dan terekam aat diberi 

perlakuan. Beberapa sifat fisik yang dimiliki oleh bahan/material sebagai 

berikut: 

1. Warna 

Umumnya semua bahan mempunyai warna khas untuk menandakan 

bahwasanya bahan tersebut memiliki identitas. Sebagai contoh tembaga 

warna merah, besi identic dengan warna hitam, besi cor kelabu berwarna 

abu-abu aluminium berwarna keperakan.  
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STANDARISASI BAHAN  

DAN PENGUJIAN BAHAN 

 
Standarisasi pada suatu bahan dan pengujiannya sangat penting dalam 

dunia Teknik dapat dikatakan bahwasanya standarisasi berguna untuk 

menyamakan persepsi antara rekayasawan di seluruh dunia. Oleh karena itu, 

pentingnya standarisasi pada bahan dan pengujiannya merupakan salah satu 

bentuk menyamakan presepsi saat melakukan penelitian maupun pekerjaan 

teknis.  

 

3.1 STANDARISASI BAHAN 
Standarisasi bahan merupakan aturan yang diperlakukan oleh asosiasi, 

institusi negara yang memproduksi bahan meliputi pengaturan, cara 

penulisan, pengelompokan bahan, klasifikasi dari suatu bahan. Adanya 

standarisasi bahan pada teknologi, industry dan masyarakat mendapatkan 

pemahaman dan presepsi yang sama terhadap bahan. Adanya standar ini 

semuanya akan jelas dari semua kalangan akan mendapatkan jaminan 

kesesuaian tentang bahan. Sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman 

atau salah mengartikan tentang bahan yang sudah disepakati. Beberapa 

standar bahan lahir dari negara-negara yang memiliki teknologi yang sangat 

kuat, seperti Amerika, Jepang, Inggris dan Belanda. Berikut beberapa standar 

yang sudah diperlakukan untuk jenis beberapa logam: 

1. ASTM (American Standard for Testing Material) 

ASTM adalah standar internasional dan organisasi pengujian yang berada 

di West Conshohocken yang didirikan pada tahun 1998 oleh beberapa 

insinyur dan ilmuwan yang dipimpin oleh Charles Benjamin Dudley, untuk 

mengatasi seringnya bahan rel kereta api bermasalah di industry kereta api 
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PENGUJIAN BAHAN LOGAM  

 
4.1 PENGUJIAN BAHAN LOGAM 

Pengujian bahan logam adalah pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui sifat-sifat mekanis dari material logam. Berikut beberapa sifat 

mekanis yang dimiliki oleh material: 

a. Kegetasan atau brittleness 

Sifat yang menunjukkan tidak ada deformasi plastis sebelum suatu 

material mengalami kerusakan. 

b. Ketangguhan atau toughness 

Kemampuan material untuk menahan beban impact tinggi atau beban 

kejut. 

c. Kekuatan atau strength 

Kemampuan renggang material untuk menahan tegangan paling besar 

sebelum akhirnya rusak. 

d. Keuletan atau ductility 

kemampuan deformasi terhadap beban tarik sebelum akhirnya patah. 

e. Kegetasan atau brittleness 

Sifat yang menunjukkan tidak ada deformasi plastis sebelum suatu 

material mengalami kerusakan. 

f. Ketangguhan atau toughness 

Kemampuan material untuk menahan beban impact tinggi atau beban 

kejut. 

g. Kekuatan atau strength 

Kemampuan renggang material untuk menahan tegangan paling besar 

sebelum akhirnya rusak. 

h. Keuletan atau ductility 
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PENGUJIAN BAHAN NON-LOGAM  

 
Selain bahan logam, terdapat pula bahan non logam seperti polimer, 

keramik, dan komposit yang membutuhkan pengujian untuk mengetahui 

sifat/ karakteristik dari material tersebut. Pengujian bahan non logam ini 

terdapat beberapa pengujian yang akan dibahas pada buku ini diantaranya 

yaitu: 

1. FTIR (Fourier-transform infrared spectroscopy) 

2. DSC (Differential scanning calorimetry) 

3. DTA (Differential thermal analysis) 

4. TGA (Thermogravimetric) 

5. BET (Brunauer–Emmett–Teller) 

6. VSM (Vibrating-sample magnetometer) 

7. Photoluminescence Spectrometer 

 

Selain pengujian tersebut terdapat pula beberapa pengujian material 

lanjut (advanced testing material). Pengujian ini diperlukan untuk mengetahui 

karakterisasi material lanjut sebagai bahan penelitian. Beberapa pengujian 

lanjut yang akan dibahas yaitu XRD (X-Ray Diffraction), SEM (Scanning 

Electron Microscope), dan TEM (Transmission Electron Microscope).  

 

5.1 PENGUJIAN FTIR (FOURIER-TRANSFORM INFRARED 

SPECTROSCOPY) 

FTIR merupakan salah satu pengujian spectroscopy yang digunakan untuk 

menganalisa gugus fungsi senyawa organik dan anorganik. Spektroskopi 

inframerah sendiri merupakan metode pengukuran gelombang inframerah 

yang ditransmisi atau diabsorb oleh spesimen uji sehingga dihasilkan 

perekaman dengan perbedaan panjang gelombang. Beberapa jenis material 
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